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Tesisini meneliti enam buah roman yang diterbitkan pada tahun 1937-1942. Roman-roman tersebut
diterbitkan oleh penerbit swasta dan selamaini digolongkan sebagai "roman picisan”. Namun, sebutan
"picisan” untuk karya-karyatersebut tidak tepat. Pertama, secara fisik roman-roman tersebut diterbitkan
sebagai bagian dari sebuah majalah yang diterbitkan dengan kertas mengkilat, sampul depannya bergambar
dan berwarna sehingga majalah tersebut dapat digolongkan sebagai majalah populer. Kedua, roman-roman
tersebut ditulis oleh seorang pengarang secara utuh. Tidak seperti karya-karya picisan yang ditulis oleh
sebuah tiro. Selain itu, roman-roman tersebut juga ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik, yaitu
bahasa para Melayu. Oleh sebab itu, roman-roman ini dapat digolongkan sebagai sebuah karya sastra
populer.

Sebagal sebuah karya sastra populer disebutkan bahwa karya tersebut dapat menjadi dokumen sosial
masyarakatnya. Salah satu tema yang menonjol yang disgjikan oleh roman-roman tersebut adalah masalah
pergaulan bebas. Temainilah yang dibahas di dalam tesisini. Pergaulan bebas merupakan salah satu
masalah sosial yang menonjol pada masaitu Di dalam tesisini diuraikan bentuk-bentuk pergaulan bebas
yang tergambarkan di dalam roman-roman tersebut serta bagaimana masyarakat di dalam roman-roman itu
menyikapinya serta bagai mana pengarang roman itu menyikapi hal tersebut.

Ada dua bentuk pergaulan bebas yaitu, pertama, pergaulan bebas yang diartikan sebagai hubungan terbuka
antara laki-laki dan perempuan. Mengingat hubungan antaralaki-laki dan perempuan pada masaitu (1937-
1942) tertutup, dengan adanya sistem pingit dan kawin paksa. Kedua, pergaulan bebas yang diartikan
hubungan seks bebas antara |l aki-laki dan perempuan.

Adapun penyebab terjadinya hubungan bebas tersebut adalah dilaksanakannya sistem pendidikan modern
dalam masyarakat serta berubahnya kondisi masyarakat pada masaitu dari masyarakat desa menjadi
masyarakat perkotaan. Perubahan tersebut memunculkan konflik antaratradisi dan modernitas serta antara
Timur dan Barat. Konflik tersebut terwujud dalam sikap masyarakat terhadap adanya masalah pergaulan
bebas antara laki-laki dan perempuan, yang terutama melanda kalangan kaum muda intelektual saat itu. Di
satu sisi masyarakat menerima sistem pendidikan modern yang mengakibatkan melonggarnya hubungan
antaralaki-laki dan perempuan karena perempuan ikut serta dalam sistem pendidikan tersebut. Di sisi yang
lain, masyarakat menolak pergaulan bebas yang ternyata merupakan efek langsung dari masuknya sistem
pendidikan tersebut. Sementara itu, pengarang roman-roman itu dengan memakai karyanya mencoba untuk
menasi hati pembaca bahwa pergaulan bebas adal ah tindakan yang,tidak baik dan harus dihindari.
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